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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

LAMPIRAN 

 

 

Lampiran Hasil Observasi Dan Pengamatan  
 

Pedoman Observasi Responden ID, IP dan DK 

     Pada penelitian ini, observasi dilakukan menggunakan catatan anekdot (anecdotal 

record). Hal tersebut dilakukan secara berkala dengan cara membawa kertas kosong 

untuk mencatat perilaku yang khas, unik, dan penting yang dilakukan subjek. Dalam 

metode catatan anekdot (anecdotal record), observer mencatat dengan teliti dan 

merekam perilaku-perilaku yang dianggap penting dan bermakna sesegera mungkin 

setelah perilaku tersebut muncul. Pada metode ini, peneliti dapat menafsirkan makna 

dari perilaku yang muncul, menurut pendapat dan sudut pandang peneliti sepanjang 

penafsiran dan makna menurut peneliti berfungsi sebagai pendukung dari makna 

yang sebenarnya. 

Nama Anak Tempat Waktu Peristiwa/ Perilaku 

 

 

 

ID 

 

 

 

Di Rumah 

 

 

 

14.15 WIB 

ID sedang bermain bola 

bersama teman nya , ketika 

temannya dipanggil untuk 

pulang oleh ibu nya , ID 

mengamuk berguling guling 

diatas tanah yang mengartikan 

ia tidak ingin temannya pulang 

 Di Lapangan 

Desa  

13.30 WIB ID bertengkar dengan 

tekmannya karena berebut 

mainan yang dibawa teman 

lainnya ketika bermain. (Tidak 

mau mengalah).  

 

 

 

Di Rumah 

 

 

19.45 WIB 

 

 

ID tidak mau mengerjakan 

tugas sekolahnya dan menyuruh 

ibunya yang mengerjakan, 



 

 

 

 

 

 

Di halaman 

rumah  

 

 

19.30 WIB 

menurut penuturannya, 

tugasnya sulit dan 

membosankan.  

IP Di Rumah 15.00 WIB IP sedang mengerjakan pr 

sekolah nya , tapi tidak 

berselang lama IP 

meninggalkan PR nya tersebut 

karena diajak main bersama 

saudara perempuan nya , ketika 

ibu nya meminta IP kembali 

meyelesaikan PR nya , IP 

mengamuk dan menangis 

tantrum 

 Di halaman 

rumah 

17.00 WIB IP menangis histeris dan 

membuang barang disekitarnya 

Ketika ditanya, ibunya 

menjawab itu karena ayahnya 

tidak menuruti keinginannya 

membeli jajanan yang lewat 

disekitar rumah.   

 

 

 

 

DK 

 

 

 

Dilingkungan 

bermain (Taman 

Bermain Desa)  

 

 

 

 

16.00 WIB 

DK sedang bermain pasir 

magnetic di halaman TBD , 

perhatian nya teralihkan begitu 

sesaat WM (teman bermainnya) 

memegang ketapel, tak hanya 

itu ia pun merebut dengan cepat 

ketapel tersebut begitu saja, 

tetapi WM tidak menangis 

 Di Rumah 09.00 WIB Terlihat DK adu mulut dengan 

orangtuanya, mengeluarkan 

kata kasar dan sempat merusak 

sapu halaman rumahnya.   

 

 

 

 

 



 

Lampiran Hasil Wawancara 

Hasil Wawancara Dengan Orangtua Responden 1 diperoleh data sbb : 

 Identitas Responden  

A. Biodata Responden 

   Nama Lengkap : Idam Daffa (Nama Samaran)  

   Tempat,tanggal lahir : Bekasi, 23 Februari 2016 

   Alamat : Kp. Kukun RT 01/01 Parigi  

   Umur : 9 Tahun 

   Jenis Kelamin : Laki-Laki 

   Status Anak : Anak Kandung 

   Anak ke  : 2 (Kedua) 

   Agama  : Islam 

   Status Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) kelas 3 .  

 

 

B. Biodata Orangtua ID  

     Ibu  

Nama : Ecih Sunar (Nama Samaran) 

Tempat, tanggal lahir : Serang , 18 Juli 1973 

Alamat : Kp. Kukun RT 01/01 Parigi 

Umur : 50 Tahun 

Pekerjaan : Baby Sitter (Pengasuh Bayi) 

 

1) Tanggal & Tempat Wawancara 

Tanggal :17 maret 2023 jam 15.00 WIB & 3 April 

2023 jam 13.20 WIB  

Tempat : Halaman belakang rumah Ibu Es 

 
2) Pedoman Wawancara  

Jenis Wawancara : Wawancara Terstruktur  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ibu atau bapak 

mengetahui Apa itu ADHD 

dan gejala nya pada usia 

anak-anak ?  

Tidak, belum mengetahui baru mendengar saat 

ditanya.   

2 Apakah ibu atau bapak 

mengetahui sebab akibat 

anak memiliki gejala 

tersebut ?  

Baru mengetahui setelah dijelaskan barusan. 

3  Apakah ibu atau bapak 

menyadari gejala tersebut 

ada pada anak sendiri ?  

Setelah mengetahuinya tadi, bila dirasa rasa 

sepertinya memang ada beberapa karakteristik 

gejala tersebut yang ditunjukan anak saya dan 



 

saya baru menyadarinya sekarang. 

4 Sejak kapan bapak atau ibu 

merasakan perubahan 

perilaku pada anak yang 

mengindentifikasi 

kecenderungan gejala 

ADHD ?  

Anak saya berprilaku tidak seperti anak pada 

umumnya terlihat sejak umurnya 3-4 tahun, 

ditandai dengan kebiasaan nya yang tidak suka 

melihat barang atau sesuatu yang miring dan 

berantakan, berguling-guling ketika meminta 

tapi tidak dituruti dan selalu merusak mainan 

atau barang disekitar.  

5 Seperti apakah pola asuh 

yang ibu terapkan sejak 

dini ?  

Saya mengasuh anak berdasarkan pengalaman 

yang diarahkan dan diajarkan oleh orangtua 

saya, cenderung tegas secara verbal dan non 

verbal dalam mendidik anak.  

6 Bagaimana kebiasaan dan 

kondisi ekonomi orangtua 

sejak anak lahir ?  

Sejak lahir keluarga kami sangat sederhana, 

dahulu saya bekerja namun karena faktor umur 

saya diberhentikan, dan hanya tinggal ayahnya 

saja yang bekerja. Saat ID lahir ekonomi 

keluarga bisa dikatakan hanya cukup untu 

kebutuhan saja, karena saya hanya bekerja 

sebagai pengasuh anak-anak dan itupun jika 

ada yang menitipkan saja kepada saya  

7 Bagaimana pengalaman-

pengalaman anak dari 

masa ke masa ?   

ID termasuk anak yang aktif dan ceria, bahkan 

sejak umur 3 tahun ID bisa dikatakan 

hypperactiv, umur 4 tahun ID mulai mengikuti 

kelas membaca dan mewarnai di perpustakaan 

desa, ID jarang menyelesaikan tugasnya justru 

hanya bermain-main karena terkadang ia tidak 

betah dan bosan. Namun di usianya yang 

meranjak 5tahun, Ia sudah bisa mewarnai 

gambar dan bagian apa saja yang harus 

diwarnai, namun untuk membaca dan menulis 

belum bisa bahkan mengenal angka pun belum 

mampu. Memasuki usia 6-7 ID masuk sekolah 

dasar masih belum terlalu mengerti caranya 

berhitung lebih dari 50, menulis nya masih 

agak tidask rapih namun sekarang kelas 3 

sudah bisa menulis rapih, meskipun masih 

harus diberitahu sambil diliatkan suatu barang 

sesuai tulisan nya. Di umur yang sekarang 

9tahun ID semakin sering bermain, teman-

temnnya semakin banyak bahkan ada yang 

berbeda RT dan lebih sering merusak barang 

bahkan tidak peduli akan itu.  

8 Apakah ibu mengetahui 

bahwa anak mengalami 

kesulitan dalam 

Ya merasakan dan menyadari anak saya sulit 

diatur  jika belajar, disekolah saja jika sedang 

bagian membaca ID selalu berlarian dan sulit 



 

berkonsenterasi ? diarahkan, sering berteriak dan menjaili teman 

disekolah. Dan dirumah suka mengabaikan PR 

nya dan selalu mengandalkan orangtuanya.  

9 Apa saja perilaku yang 

dimunculkan anak ketika 

sedang berinteraksi dengan 

teman – temannya diluar 

jam sekolah?  

Beberapa kali ada kesaksian dari temannya 

yang lapor ke saya bahwa ID bertengkar 

karena berebut mainan, ID nya terlebih dahulu 

yang mencubit atau memukul tangan 

temannnya, dan cenderung bosan tidak bisa 

mengikuti 1 permainan.  

10 Apakah orangtua sering 

bertanya bagaimana 

keseharian anak dan apa 

saja yang dilakukannya 

disekolah atau setelah 

pulang bermain ? 

Tidak begitu sering, karena anak sulit diatur 

dan kebiasaan saya selaku borangtua yang jika 

tidak menangis atau tidak ada laporan teman-

temannya menangis ya berarti tidak ada 

masalah.  

11 Apa yang orangtua lakukan 

ketika anak tidak mau 

belajar atau mengerjakan 

tugas sekolahnya ?  

Saya biasanya akan bertanya, jika ia 

mengabaikan saya bisa saja memarahinya, 

membentak bahkan jika keterlaluan sesekali 

sering saya pukul. 

12 Apa yang biasanya 

orangtua lakukan jika anak 

memperlihatkan prilaku 

baik seperti mengerjakan 

tugasnya atau sudah 

menuruti perintah 

orangtuanya?  

Senang, biasanya saya memujinya tapi tidak 

memberi apa saja karena takut manja dan 

kebiasaan, jadi biasanya biasa saja.  

13 Bagaimana orangtua tahu 

kondisi dan kemampuan 

kognitif anak terhadap 

belajar? 

Saya biasanya tidak terlalu memerhatikan, 

yang pentimg anak berangkat sekolah dan 

pulang dijam sekolah.  

14 Selain daripada tugas 

sekolah, apakah orangtua 

memfasilitasi tambahaan 

seperti mengaji atau les 

belajar tambahan ? 

Les belajar tidak, kalo mengaji ID sejak umur 

4tahun sudah ikut mengaji sehabis maghrib di 

ustadzah kampung bersama teman-teman 

sekampung nya. 

15 Sejauh ini apakah orangtua 

menyadari dan memahami 

karakteristik anak ? dan 

bagaimana tanggapan 

orangtua terkait kondisi 

kemampuan perkembangan 

psikologis anak jika 

terlihat indikasi buruk 

sejak dini ? 

Sudah, semenjak dijelaskan tadi saya 

menyadari bahwa pola asuh orangtua sangat 

berpengaruh terrhadap kondisi kemampuan 

kognitif anak, termasuk konsetrasi dan prilaku 

kebiasaanya. Maka dari itu sebagai orangtua 

saya mau yang terbaik untuk anak, maka akan 

melakukan apa saja yang terbaik untuk anak 

mulai saat ini.   

 

 



 

 Latar belakang pendidikan 

Dulunya responden pernah mengikuti kelas ditaman baca desa atau yang 

sekarang dikenal sebagai perpustakaan desa, saat itu responden hanya belajar 

mengenal nama-nama buah, hewan, tumbuhan melalui buku cerita bergambar.  

 

 Latar belakang keluarga  

ID terlahir dari keluarga yang sederhana, dulu ayah dan ibu nya 

seorang karyawan  salah satu pabrik  di Cikande, Ayahnya meninggal dunia di 

usia ID yang baru 2 tahun, semenjak itu peran alih kepala keluarga diperankan 

sepenuhnya oleh sang Ibu, ID merupakan anak kedua dari 2 bersaudara, Kakak 

ID bernama AS yang kini sudah berusia 17 Tahun. Berdasarkan pengamatan 

peneliti pola asuh yang diterapkan ibu ID terbilang otoriter hal tersebut 

dibenarkan oleh kesaksian keluarga lainnya, karena Ibu ID memiliki latar 

belakang pola asuh yang demikian juga dari orangtuanya dahulu, dimana 

kebebasan anak ada pada orangtuanya, sehingga pola asuh tersebut 

berkemungkinan besar menurun kepadanya, karena perkembangan zaman kian 

mempengaruhi keadaan dan situasi rasanya jika pola asuh tersebut kian 

diterapkan kurang begitu cocok. Meskipun demikian keluarga besar ID sangat 

menyayangi dan cukup memfasilitasi ID terlepas apapun status keluarga inti ID 

sekarang.   

 

Latar belakang ekonomi  

Apabila dilihat dari latar belakang ekonomi keluarga responden tergolong 

kedalam masyarakat yang memiliki ekonomi sederhana, dengan kondisi tempat 

tinggal yang masih menyatu dengan nenek nya, semenjak ayahnya meninggal 

kebutuhan sehari-hari hidup Ibu ID bergantung pada uang pensiunan dan upah 

menjadi baby sitter harian saja, memiliki investasi bergerak berupa 1 sepeda motor. 

  

Latar belakang keagamaan  

Tempat tinggal konseli berada di lingkungan masyarakat yang mayoritasnya 

adalah pemeluk agama islam. Untuk pengetahuan agamanya masih sangat sederhana 

yang didapatkan dari sekolah dan kedua orang tuanya. Dalam seminggu ID bisa 

beberapa kali ikut pengajian utadzah di kampung nya. Meskipun ID masih awam 

dalam beragama, setidaknya ia sudah mulai mengetahui seperti jika masjid atau 

mushola merupakan tempat orang sholat, adzan merupakan tanda mulai masuk 

waktu sholat, iqro merupakan bacaan untuk mengaji sebelum alquran, dll.
1
 

 

Latar belakang sosial  

Dilhat dari segi sosialnya, konseli adalah sosok yang ramah dan ceria, 

konseli mudah akrab dengan teman-temannya hal ini ditunjukkan dengan dia 

mau berinteraksi dengan teman-temannya bermain bersama. Ketika ada orang 

yang lewat yang ia kenal,  konseli menyapa orang tersebut. Namun tak sesekali 

                                                             
1
 Hasil Wawancara dengan Ibu Konseli pada hari Jum’at 17 Maret 2023 pukul 17.00 

WIB. 



 

konseli bertengkar ketika beemain bersama temannya entah kesalahan yang 

dibuat olehnya atau sebaliknya.
2
 

 

Deskripsi Masalah  

ID adalah individu (seseorang) yang mengalami masalah pribadi atau sosial, 

dan tidak mampu mengatasi sendiri permasalahannya, sehingga membutuhkan suatu 

bantuan dari seseorang yang memang mampu dan kompeten, dalam hal ini yang 

dimassud guru pembimbing. Konseli adalah anak yang menunjukan karakteristik 

gejala ADHD, ia seorang siswa kelas 3 SD, yang berasal dari keluarga sederhana. 

Responden merupakan anak kedua dan memiliki kakak yang usia nya terpaut 14 

Tahun dengan nya, Ibu nya merupakan ibu rumah tangga dan membuka jasa baby 

sitter di kampung nya.  

Baik di sekolah maupun di ruang lingkup bermain nya ID kerap memgalami 

gangguan konsentrasi belajar dan tanggap terhadap sesuatu. Hal ini dibuktikan 

dengan kesaksian ibu kandung ID akan menurunnya prestasi disekolah maupun 

dirumah. Gejala yang ditunjukan seperti ID cenderung menghindari tugas karena 

cepat bosan, pernah suatu waktu ID ditugaskan untuk menyelesaikan tugas 

mengambar dan mewarnai nya, belum juga selesai ID melihat teman nya 

memainkan permainan sepak bola dan seketika itu pun perhatiannya teralihkan dan 

tugas nya terbengkalai. Tak hanya pada setting pendidikannya, di rumah pun Ibu ID 

kerap dibuat kewalahan oleh tingkahnya yang selalu memberontak ketika meminta 

sesuatu, seperi saat peneliti melakukan observasi pengamatan subyek, responden 

kedapatan sedang meminta uang jajan untuk pergi bermain, ketika itu Ibu ID sedang 

mencuci baju dan menyuruhnya untuk menunggu sebentar, tak bisa menunggu lama, 

ID langsung menangis dan mengacak-acak barang yang ada disekitarnya sambil 

berteriak memaksa, tak hanya itu ketika berbelanja sesuatu di warung sekitar 

rumahnya, karena Ibu ID melarang ia membeli Es-krim, ID tak bisa menerimanya 

dan menangis sampai berguling guling di tanah depan warung tersebut.  

Dalam hal ini bila dikaitkan dengan ilmu terapan dan psikologi 

perkembangan anak, prilaku ID diumur yang sekian memang terbilang masih wajar 

namun intensi nya yang terjadi berulang kali menjadikan ID berkecenderungan 

memiliki gejala yang sama seperti gejala anak ADHD pada umumnya. Dalam hal ini 

konsentrasi yang ingin ditingkatkan ialah konsentrasi menggambar dan mewarnai 

sampai selesai , dan menulis tugas atau PR dengan baik dan tidak terbolak balik 

angka atau huruf nya.   
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 Hasil Wawancara dengan Ibu Konseli pada hari Senin 03 April 2023 pukul 13.20 

WIB. 



 

Hasil Wawancara dengan Orangtua Responden 2 , diperoleh data sbb:  

1). Identitas Responden  

 

A. Biodata Responden 

   Nama Lengkap : Isak Putra (Nama Samaran)  

   Tempat,tanggal lahir : Serang, 12 November 2016 

   Alamat : Kp. Kukun RT 01/01 Parigi  

   Umur : 9 Tahun 

   Jenis Kelamin : Laki-Laki 

   Status Anak : Anak Kandung 

   Anak ke  : 1(Pertama) 

   Agama  : Islam 

   Status Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) kelas 3 .  

 

 

B. Biodata Orangtua IP 

     Ibu & Ayah 

Nama Ibu : Rus (Nama Samaran) 

Tempat, tanggal lahir : Serang , 25 Januari 1987 

Alamat : Kp. Kukun RT 01/01 Parigi 

Umur : 36 Tahun 

Pekerjaan : Ibu rumah tangga  

Nama Ayah : Maman (Nama Samaran) 

Tempat, tanggal lahir : Serang , 01 Agustus 1983 

Alamat : Kp. Kukun RT 01/01 Parigi 

Umur : 40 Tahun 

Pekerjaan : Karyawan Pabrik 

 

C. Tanggal & Tempat Wawancara 

Tanggal : 16, 17 Maret 2023 jam 20.00 & 15.00 WIB 

& 04 April 2023 jam 14.00  

Tempat : Halaman ruang Tv rumah Ibu Rus 

 

 

Pedoman Wawancara 

Jenis Wawancara : Wawancara Terstruktur    

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ibu atau bapak 

mengetahui Apa itu ADHD 

dan gejala nya pada usia anak-

anak ?  

Tidak tahu, Cuma tau stunting bekas 

penyuluhan imunisasi kemarin 

2 Apakah ibu atau bapak 

mengetahui sebab akibat anak 

Tahu setelah dikasih tahu. Tadinya tidak tahu 

menau 



 

memiliki gejala tersebut ?  

3  Apakah ibu atau bapak 

menyadari gejala tersebut ada 

pada anak sendiri ?  

Awalnya tidak tahu, tapi sekarang 

dicocokkan kepada anak saya, saya baru 

sadar bahwa anak saya sudah lama 

menunjukan gejala tersebut.  

4 Sejak kapan bapak atau ibu 

merasakan perubahan perilaku 

pada anak yang 

mengindentifikasi 

kecenderungan gejala ADHD 

?  

Saat umur IP menginjak 4- 5 Tahun dulunya 

saat saya juga masih kerja, IP begitu dimanja 

oleh ayahnya, apapun akan diturutinya, 

menginjak . menginjak usia sekolah, saya 

sudah tidak bekerja dan kami orangtuanya 

membatasi biaya kebutuhan dan keinginan, 

mulai dari tidak sesering dulu memanjakkan 

IP, membelikan mainan atau belanja-belanja 

keinginan, IP mulai mengacak-acak barang, 

baju, mainan dan apa saja disekitarnya saat 

keinginannya tidak terpenuhi, saya selaku 

Ibunya sempat tidak menyangka IP bisa 

sefrontal itu, dan itu selalu terjadi jika 

keinnginannya tidak dipenuhi sampai 

sekarang.  

5 Seperti apakah pola asuh yang 

ibu terapkan sejak dini ?  

Saya pribadi selalu man’ut apa kata suami, 

jadi pola yang kami terapkan cenderung 

memanjakan anak.   

6 Bagaimana kebiasaan dan 

kondisi ekonomi orangtua 

sejak anak lahir ?  

Alhamdulillah stabil dan berkecukupan.  

7 Bagaimana pengalaman-

pengalaman anak dari masa ke 

masa ?   

Sejak umur 5tahun IP sudah bisa mengaji 

Iqro’ bisa berhitung namun masih tidak ber-

urut (kebalik). IP senang bermain sepeda, 

disekolah gurunya bilang IP anak yang 

cukup tanggap jika sedang belajar sendirian 

atau hanya beberapa teman. Tapi IP sulit 

diarahkan jika suasana kelas yang ramai 

sedang berlangsung, sulit diberitahu dan 

ngeyel, beberapa laporan temannya kalo IP 

merusak mainannya, penasaran terhadap 

sesuatu yang ada pada bagian barang atau 

sesuatu itu terlihat dari umur 6 tahun sampai 

sekarang masih sering dilakuin seperti 

bongkar dalamnya mainannya.  

8 Apakah ibu mengetahui 

bahwa anak mengalami 

kesulitan dalam 

berkonsenterasi ? 

Ya tahu, karena setiap mengerjakan tugas 

sekolah (PR) saya merasa IP kesulitan 

memahami jika tidak sambal diibaratkan atau 

dikiaskan perumpamaan, Cepat bosan 

orangnya, gampang teralihkan perhatiannya, 



 

harus selalu ditemani belajarnya baik sama 

temannya, ibu atau ayahynya harus selalu 

disampingnya.    

9 Apa saja perilaku yang 

dimunculkan anak ketika 

sedang berinteraksi dengan 

teman – temannya diluar jam 

sekolah?  

Bertengkar sampai saling memukul, sering 

sekali Ketika pulang setelah bermain sepeda, 

atau pulang sekolah menangis karena 

bertengkar atau ditinggalkan pulang duluan.  

10 Apakah orangtua sering 

bertanya bagaimana 

keseharian anak dan apa saja 

yang dilakukannya disekolah 

atau setelah pulang bermain ? 

Sudah sering namun IP cenderung 

mengabaikan dan tidak peduli.  

11 Apa yang orangtua lakukan 

ketika anak tidak mau belajar 

atau mengerjakan tugas 

sekolahnya ?  

Biasanya saya akan mengancam dimarahi 

ayahnya atau mengancam ayahnya tidak 

akan membelikannya mainan dan makanan 

kesukaannya yaitu eskrim dan kfc.  

12 Apa yang biasanya orangtua 

lakukan jika anak 

memperlihatkan prilaku baik 

seperti mengerjakan tugasnya 

atau sudah menuruti perintah 

orangtuanya?  

Kadang memujinya, kadang mengajaknya 

membeli eskrim, terkadang juga ia 

melakukannya karena mengancam harus 

membelikannya sesuatu.  

13 Bagaimana orangtua tahu 

kondisi dan kemampuan 

kognitif anak terhadap 

belajar? 

Saya tahu ketiika IP mau mengerjakan 

tugasnya dan mendapat laporan dari guru 

sekolahnya terkait kemampuan belajarnya 

disekolah.  

14 Selain daripada tugas sekolah, 

apakah orangtua memfasilitasi 

tambahaan seperti mengaji 

atau les belajar tambahan ? 

Mengaji sejak umur 3 tahun dengan ayahnya. 

Beranjak umur 5 sampai sekarang IP mengaji 

di ustadzah kampung. Pengajian anak-anak 

setelah maghrib. 

15 Sejauh ini apakah orangtua 

menyadari dan memahami 

karakteristik anak ? dan 

bagaimana tanggapan 

orangtua terkait kondisi 

kemampuan perkembangan 

psikologis anak jika terlihat 

indikasi buruk sejak dini ? 

Saya menyadari dan lebih sadar akan 

pentingnya menjaga dan mendidik anak 

diusia perkembangannya, termasuk 

belajarnya, karena jika tidak sejak dini 

diatasi, dikhawatirkan di usia sekolah 

selanjutnya IP semakin mengalami kesulitan 

belajar.   

 

Latar belakang pendidikan 

Responden langsung mengikuti kelas 1 SD saat pertama sekolah. Dan saat 

ini menduduki kelas 3SD 

   



 

Latar belakang keluarga  
IP terlahir dari keluarga yang sederhana, ayah nya seorang karyawan pabrik 

, dan ibunya merupakan ibu rumah tangga sejak menikah. Ayah IP terlahir dari 

keluarga yang agamis begitupun Ibu IP, Namun anak seumuran IP yang gemar 

bermain & lingkungan nya yang cukup kompleks cenderung membuat IP terkadang 

mengabaikan seruan orangtua nya, IP dan ID adalah teman dekat di sektor 

perumahan, mereka kerap bermain bersama baik dirumah IP maupun ID, respon 

antar keluargapun membiarkan saja meskipun sering kali ada pertengkaran 

diantaranya.   

 

Latar belakang ekonomi  
Apabila dilihat dari latar belakang ekonomi keluarga responden tergolong 

kedalam masyarakat yang memiliki ekonomi sederhana, dengan kondisi tempat 

tinggal yang masih mengontrak dan memiliki 1 kendaraan sepeda motor.  

 

Latar belakang keagamaan  
Tempat tinggal konseli berada di lingkungan masyarakat yang mayoritasnya 

adalah pemeluk agama islam. Untuk pengetahuan agamanya masih sangat sederhana 

yang didapatkan dari sekolah dan kedua orang tuanya. Seperti ID, IP seminggu IP 

bisa beberapa kali ikut pengajian utadzah di kampung nya. 

 

 Latar belakang sosial  

Dilhat dari segi sosialnya, konseli adalah sosok yang ramah dan ceria, 

konseli mudah akrab dengan teman-temannya hal ini ditunjukkan dengan dia 

mau berinteraksi dengan teman-temannya bermain bersama. Ketika ada orang 

yang lewat yang ia kenal,  konseli menyapa orang tersebut. Namun tak sesekali 

konseli bertengkar ketika beemain bersama temannya entah kesalahan yang 

dibuat olehnya atau sebaliknya.
3
 IP cenderung anak yang sedikit keras kepala dan 

tidak mau melihat teman nya, seperti pada kesempatan observasi peneliti 

mendapati IP merebut mainan temannya sehingga menangis temannya namun 

justru IP senang melihat dan melakukan nya.  

 

Deskripsi Masalah  

     IP adalah individu (seseorang) yang mengalami masalah pribadi atau sosial, dan 

tidak mampu mengatasi sendiri permasalahannya, sehingga membutuhkan suatu 

bantuan dari seseorang yang memang mampu dan kompeten, dalam hal ini yang 

dimassud guru pembimbing. Konseli adalah anak yang menunjukan karakteristik 

gejala ADHD, ia seorang siswa kelas 3 SD, yang berasal dari keluarga sederhana. 

Responden merupakan anak pertama dan satu-satunya.  

     Baik di sekolah maupun di ruang lingkup bermain nya IP kerap memgalami 

gangguan konsentrasi belajar dan tanggap terhadap sesuatu. Hal ini dibuktikan 

dengan kesaksian ibu kandung IP akan menurunnya prestasi disekolah maupun 

dirumah. Gejala yang ditunjukan seperti IP sulit sekali diberitahu, kebiasaan 
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megacak-acak sesuatu dan tidak pernah mau mengerjakan tugas sekolah jika tidak 

ditemani teman nya, IP juga memiliki kebiasaan merusak barang atau sesuatu yang 

sudah digunakannya, seperti mainan mobil nya rusak karena ia bongkar lantaran ia 

penasaran dengan apa yang ada di dalam mobil mainannya tersebut. Disekolah pun 

menurut ibu nya IP sering sekali mendapat teguran dari gurunya karena IP selalu 

saja berjalan-jalan sesekali menjaili teman nya dan merusak barang temannya, 

seperti pensil teman yang dipatahkan atau di buang dengan sengaja, seperti ID 

konsentrasi nya pun kurang karena IP selalu saja tidak betah pada satu aktivitas dan 

tidak suka jika tidak ramai.
4
 

     Dalam hal ini bila dikaitkan dengan ilmu terapan dan psikologi perkembangan 

anak, prilaku IP diumur yang sekian memang terbilang masih wajar namun intensi 

nya yang terjadi berulang kali menjadikan IP berkecenderungan memiliki gejala 

yang sama seperti gejala anak ADHD pada umumnya. Dalam hal ini konsentrasi 

yang ingin ditingkatkan ialah konsentrasi fokus pada suatu barang agar tidak 

dirusaknya, dan mengerjakan tugas sekolah dengan mandiri (sendiri).  

 

Hasil wawancara bersama orangtua Responden 3, dan diperoleh data sbb:  

1). Identitas Responden  

 

A. Biodata Responden 

   Nama Lengkap : Dika Kurniawan (Nama Samaran)  

   Tempat,tanggal lahir : Serang, 06 Januari 2017 

   Alamat : Kp. Kukun RT 01/01 Parigi  

   Umur : 8 Tahun 

   Jenis Kelamin : Laki-Laki 

   Status Anak : Anak Kandung 

   Anak ke  : 2 (Kedua) 

   Agama  : Islam 

   Status Pendidikan : Sekolah Dasar (SD) kelas 2 .  

 
 

B. Biodata Orangtua DK 

     Ibu & Ayah 

Nama Ibu : Neng (Nama Samaran) 

Tempat, tanggal lahir : Serang , 09 Agustus 1986 

Alamat : Kp. Kukun RT 01/01 Parigi 

Umur : 35 Tahun 

Pekerjaan : Karyawan Pabrik 

Nama Ayah : Asep (Nama Samaran) 

Tempat, tanggal lahir : Serang , 18 Januari 1987 

Alamat : Kp. Kukun RT 01/01 Parigi 

Umur : 36 Tahun 

Pekerjaan : Karyawan Pabrik 
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C. Tanggal & Tempat Wawancara 

Tanggal : 18 Maret 2023 jam 10.00 WIB  

Tempat : Ruang teras depan rumah Ibu Neng 

 

Pedoman Wawancara 

Jenis Wawancara : Wawancara Terstruktur  

   

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah ibu atau bapak mengetahui 

Apa itu ADHD dan gejala nya pada 

usia anak-anak ?  

Tidak belum tahu 

2 Apakah ibu atau bapak mengetahui 

sebab akibat anak memiliki gejala 

tersebut ?  

Iya sudah tahu sejak diberitahu  

3  Apakah ibu atau bapak menyadari 

gejala tersebut ada pada anak 

sendiri ?  

Iya anak saya sepertinya menunjukan 

gejala itu.  

4 Sejak kapan bapak atau ibu 

merasakan perubahan perilaku pada 

anak yang mengindentifikasi 

kecenderungan gejala ADHD ?  

Sejak umur 5tahun sampai sekarang  

5 Seperti apakah pola asuh yang ibu 

terapkan sejak dini ?  

Tegas, ayahnya tak segan memukulnya 

jika DK berbuat nakal. 

6 Bagaimana kebiasaan dan kondisi 

ekonomi orangtua sejak anak lahir 

?  

Berkecukupan karena saya dan ayahnya 

DK kerja.  

7 Bagaimana pengalaman-

pengalaman anak dari masa ke 

masa ?   

Saya menitipkan DK diasuh oleh 

neneknya dan teteh DK oleh adiik saya. 

Jadi perkembangan DK tidak begitu 

dibawah kendali saya, namun saya 

mengetahui bahwa anak saya berwatak 

keras sejak umurnya 5tahun karena saat 

itu DK sedang dimarahi oleh ayahnya 

dan malah bertingkah sama (sama-sama 

keras kepala). Neneknya bilang sejak 

masuk sekolah DK juga seringkali 

bertengkar dengan temannya, jahil dan 

menganggu.  

8 Apakah ibu mengetahui bahwa 

anak mengalami kesulitan dalam 

berkonsenterasi ? 

Tahu, DK hampir tidak mau belajar 

baik disekolah maupun dirumah. 

Mengabaikan seruan dan bertingkah 

menyeleneh.     

9 Apa saja perilaku yang 

dimunculkan anak ketika sedang 

berinteraksi dengan teman – 

Sering tiba-tiba memukul temannya 

baik sengaja atau tidak, sering 

membantah perintah orangtua atau 



 

temannya diluar jam sekolah?  orang sekitar.  

10 Apakah orangtua sering bertanya 

bagaimana keseharian anak dan apa 

saja yang dilakukannya disekolah 

atau setelah pulang bermain ? 

Tidak, kami sering sibuk.  

11 Apa yang orangtua lakukan ketika 

anak tidak mau belajar atau 

mengerjakan tugas sekolahnya ?  

Dipukul dan dibentak oleh ayahnya.  

12 Apa yang biasanya orangtua 

lakukan jika anak memperlihatkan 

prilaku baik seperti mengerjakan 

tugasnya atau sudah menuruti 

perintah orangtuanya?  

Biasanya biasa saja karena kami tidak 

tahu akan itu. Sesekali memuji.     

13 Sejauh ini bagaimana tanggapan 

orangtua terkait gangguan dan 

prilaku anak yang menunjukan 

gejala ADHD  

Mungkin lebih diberitahu lagi, nanti 

kalau  sudah besar juga sadar dan 

berubah.  

 

Latar belakang pendidikan 
Responden langsung mengikuti kelas 1 SD saat pertama sekolah. Dan 

sekarang menduduki kelas 2 SD 

   

Latar belakang keluarga  

DK terlahir dari keluarga yang berkecukupan, ayah dan ibu nya seorang 

karyawan pabrik. Setiap hari ayah dan ibu DK selalu menitipkan DK di asuh oleh 

neneknya selama mereka pergi bekerja. Karena hal itu DK lebih dekat dengan sang 

nenek dan juga sering menginap dirumah nenek. Orangtua DK menyerahkan seluruh 

kebutuhan DK kepada neneknya. Nenek DK yang sudah berusia 60 tahun terkadang 

dibuat kewalahan oleh tingkah nya akhirnya terkadang DK tidak begitu terpantau 

olehnya selain DK dirumah nya.  

 

Latar belakang ekonomi  
Apabila dilihat dari latar belakang ekonomi keluarga responden tergolong 

kedalam masyarakat yang memiliki ekonomi menengah ke atas. Keluarga DK 

memiliki kendaraan sebuah mobil dan motor. 

  

Latar belakang keagamaan  
Tempat tinggal konseli berada di lingkungan masyarakat yang mayoritasnya 

adalah pemeluk agama islam. Untuk pengetahuan agamanya masih sangat sederhana 

yang didapatkan dari sekolah dan kedua orang tuanya. Seperti ID, IP. 

 

Latar belakang sosial  

Dilhat dari segi sosialnya, konseli adalah sosok yang  rame & ceria, 

konseli mudah akrab dengan teman-temannya hal ini ditunjukkan dengan dia 



 

mau berinteraksi dengan teman-temannya bermain bersama. DK senang bermain 

dengan siapapun bahkan teman yang dari luar halaman rumahnya.  

 

Deskripsi Masalah  

DK adalah individu (seseorang) anak yang mengalami masalah pribadi atau 

sosial, dan tidak mampu mengatasi sendiri permasalahannya, sehingga 

membutuhkan suatu bantuan dari seseorang yang memang mampu dan kompeten, 

dalam hal ini yang dimassud guru pembimbing. Konseli adalah anak yang 

menunjukan karakteristik gejala ADHD, ia seorang siswa kelas 2 SD, yang berasal 

dari keluarga yang orangtuanya semua bekerja, dan peran orangtua dirumah kian 

digantikan oleh neneknya. Responden merupakan anak kedua, ia memiliki seorang 

kakak perempuan yang berumur 10 tahun.   

Baik di sekolah maupun di ruang lingkup bermain nya DK kerap 

menunjukan gejala gejala yang stignan terlihat seperti mengalami gangguan 

konsentrasi belajar dan tanggap terhadap sesuatu. Hal ini dibuktikan dengan 

kesaksian ibu kandung DK akan menurunnya prestasi disekolah maupun dirumah. 

Gejala yang ditunjukan seperti DK sering dengan sengaja memukul teman nya 

ketika sedang bermain, ketika sedang tertawa atau melakukan permainan sesuatu, ia 

kerap sekali melakukan sentuhan fisik yang menurutnya sudah menjadi biasa ketika 

ia tertawa namun bagi teman yang tidak mengetahui nya itu menjadi sebuah 

kekerasan yang disengaja yang pada akhirnya mereka akan bertengkar.
5
 Dalam hal 

belajar DK hampir sekali cenderung tidak mau mendengar dan sulit mengerti akan 

sesuatu yang dijelaskan, Selalu tidak menyelesaikan tugas belajar nya seperti 

diberikan tugas menulis malah ia menggambar  

Dalam hal ini bila dikaitkan dengan ilmu terapan dan psikologi 

perkembangan anak, prilaku DK diumur yang sekian memang terbilang masih wajar 

namun intensi nya yang terjadi berulang kali menjadikan DK berkecenderungan 

memiliki gejala yang sama seperti gejala anak ADHD pada umumnya. Dalam hal ini 

konsentrasi yang ingin ditingkatkan ialah konsentrasi fokus pada tugas sekolah 

(belajar) nya dengan sesuai petunjuk nya, memfokuskan dan mengendalikan 

emosionalnya agar tidak gampang tangan kepada sesama teman ketika bermain.  
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Lampiran Foto Dokumentasi Kegiataan 

 

Gambar Proses Konseling Bersama Responden ID dan Ibu ES 

 

   
 

Gambar Proses Konseling Bersama Responden IP dan Ibu Rus 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar Proses Konseling Bersama Responden DK dan Ibu Neng 

 



 

  
Lampiran Foto Media Konseling Token Ekonomi Yang di Gunakan 
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